BAB |

PEN DiULUAN
A. Latar Belaka' ‘

erupakan suatu narasi (Eriyanto, 2013: 5). Narasi

ini selalu

dikai n dongeng, cerita rakyat, atau cerita fiksi lainn prosa,

puisi, dan drama). Berbagai definisi narasi banyak dipahami orang *berkaitan
den erita-cerita fiksi, pada i Smpa,narasi adalah fiksi, seb
'. /

akan suatu narasi. AIIaNMichael Toolan, Elizabe

Robert"W. Dardenne dan sejumlah :':1hli komu.nikasi dan media menyatakan bahwa
strukt ita tidak ubahnya seperti narasi, di dalam berita tokoh,

karal iwa, konflik, drama dan sebagainya.

gatakan di dalam dua b edia, Myths and
Sourc Selections in Mass

Media, bahwa berita tidak hanya aikan informasi, tetapi juga sebuah

James Ca

Narratives: Televi

drama. Berita adalah suatu proses Slmb0|IS dimana realitas diproduksi, diubah,

dan dipelihara. Careya menolak elihat berita dan produk

komunikasi lainnya ng statis. Berita dan

komunikasi sebaliknya mengacu kepada nilai
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ubahnya seperti novel, komi itar at dan cerlta iksi. Beda



merupakan kejadian fakta sedangkan fiksi tidak berdasarkan fakta. Berita juga

sebisa mungkin harus bersifat obyektif sedangkan fiksi bersifat subyektif.

Walter Fish (Narrati radigm) menyatakan

manusia adalah s cerita dan bahwa pertim an nilai, emosi dan

estetika di dasar keyakinan dan perilaku kita dan esensi i_sifat dasar
manu“ menceritakan kisah, dengan kata lain, kita lebi rbujuk
oleh sebuah cerita yang bagus dibandingkan oleh sebuah argumen yang Baik.

rnalis mempunyai ke UA gg;gtita. Berita yang dibuat
vt i
rik dibandingkan berita Wra bercerita ini diharap

mengiKuti alur isi berita, memahaminya, sehingga pembaca tidak bosan layaknya

memb a dalam sebuah novel.

akat Indonesia tentu saja masih ingat dengan berita | kasus

korupsi yang meli petinggi Partai Demokrat, din atau peristiwa

penangkapan John erlibat embu tur PT. Sanex Steel
Indonesia, Ayung. Melihat berita-b but di majalah Tempo dan beberapa

channel televisi, kita bagaikan dlsajlkan sebuah drama, penuh intrik, persaingan,

mafia dan pengkhian
massa cetak maupun
televisi secara naratif, aya naratif ini banyak

dijumpUada berita-berita di_majalah sekaliber Tempo atau éatra Detik serta

NIVERSTTAS ISTAM N

CSURNAN"GUN U N fﬁj;ﬁ a?\”f“i“da“

mengadaptasi gaya naratif igi walau tldak semua ru mengg akannya tidak
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terkecuali juga media televisi yang mengangkat tayangan investigasi sampai

reality dan variety show-nya dengan na

Anne Dun rang ior di temen Media dan

Komunikasi Univ ydney dalam buku Narr Media karya Helen

Fulton inkan betapa bergunanya narasi dalam sebuah berit ma berita

televi utnya berita bukan merupakan sebuah kenyat realitas

sesungguhnya. Berita menjadi suatu konstruksi atas realitas melalui sebtah proses

ditorial dengan melibatk@ sll-glsmen audio visual. Hari erita
-

sekedar pertimbangan }{)I%s namun juga terkait de S

penceritaan.
agedi penyerangan Israel ke Palestina, meskipun ant visi Al-
Jaze asiun televisi di dunia barat berbeda setting tingan
-masing stasiun menyajik layaknya sebuah

di dal Dlsmlﬂnya narasi dalam

mengupas berita di televisi dan ceta

ideologis, namun

kisah. Ada plot

Gaya bercerita dalam berita dengan gaya bernarasi ini dikenal sebagai

jurnalisme naratif at e sastrawi oleh Andreas

Harsono. Banyak or rnalisme naratif sama

dengan jurnalisme sast ganggap berbeda, dan

ada sebagian orang anggap sama saja. Tetapi,men rut Profesor dari
ORI RSTIAS TS AWM RTG

S0 N XW’”G Wﬁ?ﬁi&“"ﬁj i“t”ya

jurnalisme naratif sebab jikg,menyebut kata sastrawi mahasiswa akan angsung

NG
berpikir novel dan cerpen, bahkan esay seperti tullsan Goenawan Mohamad.



Genre ini merupakan turunan dari new journalism yang dipopulerkan

pada tahun 1960 oleh Tom Wolfe, rang jurnalis kelahiran Perancis yang

”a dengan gaya cerita at

lam kuliah umumnya di acara Jurnalistik Fair, F

menghabiskan m naratif merupakan

genre tentang pen ati sastra. Menurut

Janet St s Dakwah

dan si UIN Sunan Gunung Djati Bandung, membu engan

metode Jurnalisme naratif, peneliti bisa mengadop5| skenario film ataupun model

cerita pendek untuk_&‘, ;ﬁa.k, (www.bandungoke.co

013). | ,;4 %

elalui pemaparan masalah ini peneliti tidak akan berpanjang lebar
memb engenai jurnalisme naratif atau jurnalisme sastrawi. i hanya
akan kepada analisis teks berita menggunakan analisis n aupun

orang masih aw juga belum terlalu

n analisis ini dan buku r
rkenw dalam lagi tentang

Analisis naratif pada dasarnya adalah analisis mengenai cara dan struktur

banyak. Peneliti a
analisis naratif.
bercerita tertentu. A i luar negeri, dan banyak
pula buku mengenai
Analisis naratif

ktur cerita fiksi, tetapi

seiring kembangan zaman analisis niratlf j% bisa |gvnak€Q, untuk mengkajl

VERSITAS
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sebagal sebuah cerita (nar sesual dengan kterlstlk nar Teks dilihat



sebagai rangkaian peristiwa, logika, dan tata urutan peristiwa, bagian dari

peristiwa yang dipilih dan dibuang (Eriyanto, 2013: 9)

Banyak ma kan metode analisis

teks berita mengg alisis isi kuantitatif, anal a, analisis framing,

analisis eutik untuk penelitiannya. Padahal masih ada m eks media

nalisis naratif. Jarang sekali ditemui penelitian bahas

analisisnaratif.

nalisis naratif dapat,&r{égwita menyelidiki hal-
I dan laten dari suatu tg{}rﬂa Peristiwa disajikan

cerita, dan dalam cerita tersebut sebenarnya terdapat nilai-nilai dan ideologi yang

ingin jolkan oleh pembuat berita. Pilihan peristiwa, pen an atas

kara n mana yang ditempatkan sebagai musuh dan pahl nilai-

g memperlihatkan makn bunyi yang ingin
ita. Le isis n an mengerti narasi

yang dibuat jurnalis melalui cerita , struktur narasi, fungsi dan karakter

nilai mana yang

ditekankan oleh p

narasi, posisi narator (jurnalis) dan oposm biner (Eriyanto, 2013).

erupakan rubrik andalan
ang berita-berita yang

sedang terjadi saat ini utama dibahas secara

ERSTTAS ISLAM

S RN G UR NG DAY

aspek sejarah dan perkembarR n media massa di Indonesia.

mendalil:r) Ham |r semua media me agkan berita waik%'dalam laporan
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Berita dalam media cetak Indonesia tidak semua bergaya naratif. Gaya ini

tidak diadaptasi oleh media cetak hariamgseperti koran, karena keterbatasan space

dan selalu terbentur, ine. Be majalahJmingguan, dwi mingguan

atau bulanan. Ke untuk menggunakan ga ini besar sehingga

peneliti ilih majalah Tempo sebagai bahan penelitian.

sendiri adalah majalah berita mingguan Indonesi umnya
meliput™berita politik dan diterbitkan oleh PT. Tempo Inti Media Tbk. Majalah ini
mer. n majalah pertama yar),g_ug@t emiliki afiliasi dengan pemerj dan
sejarah panjang dengaf))%Baru dimana Tempo b

dibredel akibat pemberitaan-pembe}itaannya. Sempat mengalami konflik Tnternal,

plagia rtawan eksodus dalam perjalanannya.
rde Baru tumbang, Tempo kembali mengepakka a dan

konsisten dengan informasi. Tahun

ang lentur dalam meny
demi tahun Temp“men“maj

hasil meningkatkan

oplah di setiap tahunnya.

Peneliti dalam hal ini ingin melakukan penelitian analisis naratif dalam
sebuah laporan utam po edisi 17-23 Februari.
Peneliti tertarik de #SaveRisma. Risma,

n masyarakat karena

keputusanpya yang sempat ingin mengundurkan diri dari I}alal Kota Rlsma yang
URTVERSTTAS TSTAN NG

me”S“Uf\TM@' UNTN “"gﬁj”” T

partal pengusungnya. Disi |r masalah uga berakar dari ilihan Wakil

Walikota Surabaya yang tidak sesual prosedur ia dlpasangkan dengan pasangan


http://id.wikipedia.org/wiki/Majalah
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Berita
http://id.wikipedia.org/wiki/Politik
http://id.wikipedia.org/wiki/PT_Tempo_Inti_Media_Tbk.
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintah

dari partai banteng tanpa melalui persetujuannya, bukan hanya tak cocok, ada

kepentingan bisnis dibalik itu semua. Selain itu, persoalan mengenai

pembangunan jala engah engund nyak kecaman para

pengusaha. Rism dari pelbagal penjuru.

B. asalah

analisis teks berita menggunakan analisis isi ku analisis

wacana, analisis framing, analisis hermeneutik untuk penelitian sudah_ banyak

Analisis naratif adala Maru untuk penelitian ita
aratif. Teks dilihat sebaga/ %an peristiwa, logika, dan t tan
peristiwa, bagian dari peristiwa yang dipilih dan dibuang.

ada dasarnya adalah penggabungan berbagai p enjadi

satu | erita. Karena itu, titik sentral dalam analisis adalah
mengetahui bagai istiwa disusun dan dijali eristiwa yang satu
dengan yang lain- meng tu dita diawal atau diakhir.

Untuk itu peneliti merumuskan masala agai berikut:

“Bagaimana narasi berita disu@ dan dijalin oleh jurnalis dalam laporan

r' m\ahsls naratif?”

dasarkan rumusan masalah ng ada, maka elltlan ini akan

ERSTTAS blA\\

tera%dﬁ“ Awaa@ﬁﬁi“fwam P r!po Sdisi 17-23

a. Bagaimana plot nara% dalam ran utama majala

utama majalah Temp

1. Identifikasi
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b. Bagaimana struktur narasi dalam laporan utama majalah Tempo edisi 17-

23 Februari 2014?
c. Bagaimana r dalan‘;n uta jalah Tempo edisi 17-
23 Februar “

imana posisi narator dalam setiap narasi laporan

majalah

edisi 17-23 Februari 2014?
agaimana oposisi biner yang muncul dalam setiap narasi lapofan utama

ajalah Tempo edisi 17- i ?

.0
n Penelitian ,/) %

engetahui plot narasi dalam laporan utama majalah Tempo edisi 17-23

12014

ahui struktur narasi dalam laporan utama majalah disi 17-
23 Februa

c. Mengetahlljala’an u‘ah Tempo edisi 17-

23 Februari 2014
d. Mengetahui posisi narator da. setiap narasi laporan utama majalah

0
g dalam sel@p narasi laporan utama

majalah Tempo edisi 17-23 Februari 2014
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN GUNUNG DJATI
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D. Kegunaan Penelitian

1. Secara Pengembangan limu

e Dih menj
leb urna dala

mengembangkan analisis naratif di bidang kejurnalisti

bagi ian lebih lanjut dan

upaya mendalami  dan

ewat penelitian ini diharapkan akan banyak st
mengenai analisis naratif untuk teks berita media bukan hanya
cerita fiksi saja. f '7,
ra Terapan limu ‘9%

e Penelitian diharapka’n akan m.elahirkan diskusi-diskusi kecil yang
kan mencerahkan bagi para mahasiswa |l unikasi

khususnya Jurnalistik.

ini diharapkan dapat me i sumbangan yang

rose istika raktis di kalangan
mahasiswa jurnalisti ya dan masyarakat umum serta insan

pers.

E. Kerangka Pemiki
Penelitian ini al cflita@en penelit@Mernadap narasi. Narasi

selama ini telah menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari manusia,

sudah leﬁl’bﬁ EME' n!réohike’na NAMHMJ' wn '&l‘ta rakyat

dansilzs' N&Nw@MNMN@mumM{H ada
dalam masyarakat, dan menﬁahmﬁﬂbﬁﬁri. Hal ini tidak jauh berbeda

dengan berita, berita juga kerap dikonstruksi secara sosial dan disajikan dalam
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bentuk narasi. Lewat berita juga mayarakat memahami nilai-nilai yang ada dalam

masyarakat. Fakta disajikan dengan cara bercerita kepada khalayak agar lebih

mudah dipahami.

Walter Fis teorinya yang disebut Naratif (Narrative

Paradi ngemukakan keyakinan bahwa manusia adalah s encerita

dan b imbangan akan nilai, emosi dan estetika menjadi akinan

dan pertlaku kita. Dengan kata lain, kita lebih dapat terbujuk oleh sebliah cerita

yan us dibandingkan oleh s%al‘i ,(ymgn yang baik. Fisher m kan
si dari sifat dasar manuaf}ﬂmenceritakan kisah.

Jurnalis merupakan seorang pencerita. Jurnalis menggunakan kemampuan

berceri k menyajikan peristiwa kepada khalayak. Pada da jurnalis

ingin g disajikan dipahami dan diikuti khalayak, oleh s rnalis

memberitakan peristi

rsebut dengan cara yang di
bernarasi. Semua gandu r dan karakteristik,
n g

eh khalayak, yaitu

untuk itu peran analisis naratif sa untuk memahami isi dan maksud
teks.

Peneliti dala ini ig utama majalah Tempo.
Laporan utama dala j [ r story. Artinya, cerita
sampul, karena cerita a

pembacanya. Majalah

Tempo Ugjn frek u nsi terbit min uin serta satu kali e,d|3| Khusus dalam satu

STTAS TSTANM NTCERT

“SUNZ ?QF T ONU af\T G OATT

hangat yang terjadi selama sﬁtu b seluruh IndoneS| a berita adalah

z\ND

sesuatu yang termasa (baru) yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam surat
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kabar atau majalah (Djuroto, 2002: 7). Menurut Junaedhie berita utama atau

laporan utama yang biasanya lebih populer disebut headline news adalah berita

yang dianggap sa dengan judul yang
merangsang perh ggunakan pendeknya berita

istimew. edhie, 1991: 25). Oleh karena itu pada tiap pen ada satu

tema rik laporan utama yang sekitarnya layak ditampil analisa

oleh tim'redaksi majalah Tempo.

kumulasi dari latar b%*\ijﬂ,&pnsep -konsep yang dik

menjadi dasar peneliti 9ﬂ)l\fmbedah narasi dalam la

majalah Tempo menggunakan anali‘sis naratif Eriyanto yang terpengaruh beberapa

pemiki oh penting. Dalam analisis naratif, peneliti akan me
struk i Tzvetan Todorov, karakter Vladimir Propp,

(Jurnalis), dan op r Levi Strauss.

Bagian pe analisi i ory) atau alur cerita

(plot). Kedua aspek ini penting dal hami suatu narasi, bagaimana narasi

bekerja, bagian mana dari suatu peristiwa yang ditampilkan dalam narasi, dan

bagian mana yang ti berbeda. Plot adalah apa

dalam tilj bisa"uga tidak ditampilka_n flam teks.

blA\t NEGERI

SURAR t@l”] NUNGDIAT

Todorov Menurut Todorov uatu narasi me \E)unyal struktur dari awal hingga

f\ND U

akhir. Narasi dimulai dari adanya keseimbangan kemudian kekacauan dan diakhiri
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dengan keseimbangan lagi. Namun seiring perkembangan narasi, sejumlah ahli

memodifikasi struktur narasi Todorovgsalah satunya adalah Nick Lacey dan

Gillespie. Jika diga Kan struk orov sebagaisberikut:

Ekuilibrium Gangguan Ekulibrium
(keseimbangan) (kekacauan) (keseimbangan)

Gambar 1 : Struktur Narasi Tzvetan Todoro
Sumber: Eriyanto, Kencana Prenada Media Gr

a

ini tanpa disadari jugaﬂ%am oleh pembuat berita.

berpendapat berita media menglkutl kaidah struktur narasi. Gangguan dalam

berita isebut sebagai news value (nilai berita). Disebut seb i berita

kare dung konflik. Hanya saja berbeda dengan narasi teks

berita umumnya ti pat penyelesaian.
Setiap nar miliki Stru'erupa struktur luar

dan struktur dalam. Struktur luar ke an sudah direncanakan oleh pembuat

teks berita, bagian apa yang dltempatkan di awal dan bagian mana yang

ditempatkan di akhir. ggruktur dal i isadari oleh pembuat teks.
Salah satu cara untu rasi adalah pemikiran

penting Claude Levi-St opposition).

Ej;lan ({ltlgg'liag f/al (ﬂzg] gsi ’aAdale.h‘kﬁter &alam membedah

“SUNAN"GUNTUNG DA ‘ﬁa"s's

naratif merupakan sebuah c yang kuat dan bermanfaat unt enje ajahl teks-

teks media, dan dahulunya cukup dlabalkan Satu pendekatan kunci pada analisis
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naratif bersumber dari karya Vladimir Propp, Morphology of Folk Tale (1968).

Propp seorang antropolog yang mempelajari sejarah dongeng lokal (folk tale) di

Rusia pada akhir 9 dan kesamaan-kesamaan

yang menonjol d tur serangkaian Kisah. geksplorasi unsur-

unsur alam dongeng-dongeng setempat dan menemuka itu banyak

kesa tara mereka. Semua dongeng, menurut Propp,

unsur yang sama, yang dilabelinya dalam narasi, dan dapat didefinisikKan sesuai

r,.-;'

lan penting lainnya, yaﬁ@si narator (jurnalis) se
. -

menjadi dua, narator dramatis (dramatized narrator) dan narator tidak dramatis

(undr narrator). Dalam teks berita narator adalah jurnalis i seperti

haln narasi fiksi, jurnalis bisa menghadirkan diriny: orang

a kepada khalayak.

melal

pertama, orang y ihat suatu peristiwa dan
Tetapi bisa jadi g kan
ada mber

agai orang Kketiga,

memberikan kesempatan kep yang diwawancarai untuk

melaporkan peristiwa. .
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG
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Orang lebih tertarik terhadap narasi
cerita ketimbang argumen yang baik.
Berita yang disajikan dengan cara narasi
lebih menarik ketimbang berita 5SW+1H

Narasi sudah dikenal sejak berabad-
abad tahun dan narasi selalu dikaitkan
dengan cerita mitos atau cerita rakyat.

yang statis.

Berita merupakan sebuah narasi

\ 4

Majalah Tempo

<l

Laporan Utama

\ 4
Analisis Naratif

1. Plot

2. Struktur Narasi

3. Karakter

4. Posisi Narator
(Jurnalis)

5. Oposisi Biner

Narasi dalam Laporan
Utama Majalah Tempo

cambarp PGSR GFTAS [SLAM NEGERI
SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG
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F. Langkah-Langkah Penelitian

1. Metode Penelitian

Metode p adalah kan dit oleh peneliti untuk

menjawab perm enelitian atau rumusa h. Setiap metode

peneliti sun berdasarkan dan dipengaruhi oleh asumsi fil

yang eh sang peneliti. Metode penelitian yang berbe

penguasaan kemampuan dan alat yang berbeda (Sarosa, Samiaji, 2012:
etode penelitian yang dig }galab analisis naratif. Peneliti
atif karena hendak mem N serta maksud sebuah n

utama majalah Tempo dan lebih Jauh lagi tentang keberpihakan dan ‘ideologi

sebua ia. Menurut Webster dan Metrova dalam Using Narrati iry as a

Rese od, narasi (narrative) adalah suatu metode pen dalam

ilmu-ilmu sosial. Jnti_das metode ini adalah kem untuk memahami
identitas dan pan nia se dengan pada cerita-cerita

(narasi) yang ia dengarkan ataupun di dalam aktivitasnya sehari-hari.

Setiap narasi memiliki struktur dan urutan (Riessman,1993). Narasi

mencerminkan cara p tor, dalam hal ini jurnalis,

pada cerita yang disa nakan untuk mengkaji
teks media, berita. ti menempatkan teks

sebagal buah cerlta kraso sesuai iengan karakter néfm Teks dilihat

STTAS ISTAM N

. LTN Ah NGUNUNG pefﬁa/\“i” "

peristiwa yang dipilih dan d|
I N DUNG
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2. Obyek Penelitian ( Sumber Data Primer dan Sekunder)

Objek penelitian adalah narasigberita laporan utama majalah mingguan

Tempo edisi 17-23 ari 201 oran utama tersebut

juga merupakan s primer. Peneliti meneli jalah Tempo, dalam

satu maj rdiri dari empat berita laporan utama yang saling it beritanya.

Selai imer, data sekunder yang digunakan adalah buk eratur,

data-data rujukan dari internet dan beberapa blog.

etode Pengumpulam >

etode pengumpulan data[,/ye&.digunakan peneliti adal aah

dokumen. Dokumen adalah segala sesuatu materi dalam bentuk tertulis yang
dibua nusia (Esterberg, 2002). Dokumen yang dimaks segala

catatan ardcopy maupun softcopy, dalam hal ini berup utama

majalah Tempo. telaah dokumen dig ika peneliti ingin

mendapatkan info engalami kesulitan
untuk mewawancarai langsung para pelaku atau pelaku sudah meninggal dunia.

Tetapi dalam penelitian ini, peneliti tid‘menggunakan pelaku (responden) untuk

menggali data karena iti hanya akan membaca

dokumen-dokumen y. lah pasif. Peneliti bisa

melakukan interpretasi atas dokumen, kritik, membedah struktur atau maksud
peneliti'nmhu hm 'tMﬁatk&‘f.M‘t. N l‘- G ' R'

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG



17

4. Analisis Data

Penelitian kualitatif cenderung menghasilkan jumlah data yang banyak dan

kurang terstruktur di ingkan h data yang banyak

tersebut jelas me perencanaan dan strate at untuk mengolah

dan me isis. Empat teknik analisis yang umum digunakan enelitian

kuali coding, hermeneutics, semiotics dan narrative Myers,

2009).

eneliti menggunakan aug w,‘untuk menganalisis dat
l. /

gan analisis ini karenaja;ﬁg@nakan mahasiswa komu

menganalisis teks berita media, dengan membedah cerita dan plot, struktur luar

dan da ngsi dan karakter serta posisi narator (jurnalis).

naratif dapat membantu kita menyelidiki yang

tersembunyi dan i suatu teks media. Peristi jikan dalam bentuk

cerita, dan dalam ut seb

ingin ditonjolkan oleh jurnalis. Pi Istiwa, penggambaran atas karakter,

pilihan mana yang ditempatkan sebagai musuh dan pahlawan, dan nilai-nilai mana

yang didukung mempgglihatkan ang ingin ditekankan oleh
pembuat berita. Lew. arasi yang dibuat oleh
jurnalis dan lebih jau ideologi dari jurnalis

tersebuUeIalui susunan peristiwa, ka‘rakter dan un%unsu narasi kita bisa

- m.hgl;-'gk:sill_‘/\b ksu\.\\ FGERD
SUNAN"GUNUNG DJATI

BANDUNG



